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ABSTRAK

Representasi merupakan dasar atau pondasi bagaimana seorang siswa dapat memahami dan
menggunakan ide-ide matematika. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan
representasi matematis siswa dalam menyelesaikan soal bangun ruang sisi lengkung
(tabung). Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif dengan metode tes,
wawancara dan dokumentasi. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas IX SMP Negeri
31 Halmahera Selatan yang berjumlah 10 siswa dengan perwakilan dalam penelitian berjumlah
4 siswa. Tes yang digunakan berupa 1 butir soal kemampuan representasi matematis yang telah
divalidasi. Data yang dikumpulkan dianalisis secara kualitatif dengan cara mereduksi,
penyajian dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa, kemampuan
representasi matematis siswa kelas IX SMP Negeri 31 Halmahera Selatan dalam
menyelesaikan soal bangun ruang sisi lengkung (tabung) dengan rata-rata sebesar 66,66%
dalam kategori sedang. Siswa dengan kategori tinggi mampu membuat gambar atau grafik
untuk menyelesaikan masalah yang diberikan benar tetapi belum lengkap, menyelesaikan
masalah dengan membuat model ekspresi matematis benar dan lengkap, dan menjawab soal
dengan menggunakan kata-kata atau teks tertulis benar dan lengkap. Siswa dengan kategori
sedang mampu membuat gambar atau grafik untuk menyelesaikan masalah yang diberikan
benar tapi belum lengkap, menyelesaikan masalah dengan membuat model ekspresi matematis
benar tapi belum lengkap dan menjawab soal dengan menggunakan kata-kata atau teks tertulis
benar tapi belum lengkap. Siswa dengan kategori rendah mampu membuat gambar atau grafik
untuk menyelesaikan masalah yang diberikan, tidak mampu menyelesaikan masalah dengan
membuat model ekspresi matematis, dan sudah mampu menjawab soal dengan mengunakan
kata-kata atau teks tertulis benar dan lengkap. Siswa dengan kategori sangat rendah hanya
mampu membuat gambar atau grafik untuk menyelesaikan masalah yang diberikan, tidak
mampu menyelesaikan masalah dengan membuat model ekspresi matematis dan mampu
menjawab soal dengan menggunakan kata-kata atau teks tertulis benar tapi belum lengkap.

Kata kunci: Representasi Matematis, Bangun Ruang Sisi Lengkung

A. PENDAHULUAN

Pendidikan adalah proses untuk memberikan manusia berbagai macam situasi yang bertujuan
memberdayakan diri. Jadi, banyak hal yang dibicarakan ketika kita membicarakan pendidikan.
Pendidikan merupakan aktivitas sadar dan terencana untuk mencapai suatu tujuan yang
diinginkan (Purwanto: 2011). Oleh karena itu, pendidikan perlu mendapatkan perhatian dan
prioritas utama bagi orang tua, keluarga, masyarakat, pemerintah serta pengelola pendidikan
untuk mencapai tujuan pendidikan yang diinginkan sehingga pendidikan di indonesia mampu

bersaing dengan negara lain.
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Pendidikan merupakan proses tanpa akhir yang diupayakan oleh siapapun, terutama
(sebagai tanggung jawab) negara. Sebagai sebuah upaya untuk meningkatkan kesadaran dan
ilmu pengetahuan, pendidikan telah ada seiring dengan lahirnya peradaban manusia. Dalam hal
inilah, letak pendidikan dalam masyarakat sebenarnya mengikuti perkembangan corak sejarah
manusia. Tidak heran jika R.S. Peters dalam bukunya The Philosophy Of Educationn
menandaskan bahwa pada hakikatnya pendidikan tidak mengenal akhir karena kualitas
kehidupan manusia terus meningkat.

Dalam belajar matematika, representasi merupakan dasar atau pondasi bagaimana seorang
siswa dapat memahami dan menggunakan ide-ide matematika. Seperti yang dikemukakan oleh
Hwang, Chen, Dung dan Yang (2007, 191-212), bahwa ketika menyelesaikan masalah aplikasi
matematika, siswa perlu mengamati dan menemukan pola-pola khusus yang ada di dalam
masalah tersebut. Yakni, siswa perlu untuk memformulasi masalah tersebut menjadi bentuk
masalah matematika yang abstrak atau model matematika.

Menurut Darta (2013, 261-272). Representasi adalah proses dimana sebuah objek
ditangkap oleh indra seseorang, lalu masuk ke akal untuk di proses yang hasilnya adalah
sebuah konsep atau ide yang dengan bahasa akan di sampaikan kembali. Representasi
matematis adalah ungkapan-ungkapan dari ide matematika yang di tampilkan siswa sebagai
model atau bentuk pengganti dari situasi masalah yang digunakan untuk menemukan solusi
dari masalah yang sedang dihadapinya sebagai hasil dari interpretasi pikirannya. Suatu
masalah dapat direpresentasikan melalui gambar kata-kata (verbal), tabel, benda konkrit
atau simbol matematika.

Kemampuan representasi antara lain meliputi: (1) Menciptakan dan menggunakan
representasi untuk menyusun, merekam, dan mengkomunikasikan ide matematika, (2) Dapat
memilih, menggunakan dan menerjemahkan setiap representasi matematika untuk
memecahkan masalah, (3) Menggunakan model penyajian dan menginterpretasikan secara
fisik sosial phenomena matematika (Askani 2011: 44-45).

Berdasarkan pencantuman representasi sebagai komponen standar proses, cukup beralasan
karena untuk berpikir matematis dan mengkomunikasikan ide-ide matematika, seseorang perlu
mempresentasikannya dalam berbagai cara Hutagol, K. (2013, 85-99).

Sala satu materi matematika yang mengambil peran penting dalam kehidupan sehari-hari
adalah bangun rung sisi lengkung. Misalnya berapa banyak cat yang diperlukan untuk
mengecat tabung A dengan ukuran yang telah ditentukan. Siswa masih kesulitan dalam
memahami konsep dasar mengenai luas permukaan dan volume dari bangun ruang sisi

lengkung, sehingga siswa mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal kontekstual yang
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berhubungan dengan materi pada bangun ruang sisi lengkung (tabung). Hal ini sering terjadi
di SMP Negeri 31 Halmahera Selatan dalam menyelesaikan soal bangun ruang sisi lengkung
pada soal tabung berikut.

Sebuah tabung berjari-jari 6 cm dan berisi air setinggi 15 cm. Kedalam tabung tersebut
dimasukkan 3 bola besi yang berjari-jari 3 cm. Hitunglah:
a. Volume air dalam tabung ( = = 3,14)

b. Tinggi air dalam tabung sekarang!

42 a \,l\au;g s B o -
=BG -GS
= 169S,6 em™>

. \G3€ ¢ — % =9c.

Gambar 1
Hasil pekerjaan siswa

Hasil kerja siswa pada gambar 1 diatas menunjukkan bahwa siswa pada langkah awal siswa
menyelesaikan soal mencari volume air dengan mengurangkan volume tabung dengan volume
bola, padahal volume air yang dimaksud adalah volume air yang ada di dalam tabung dengan
tinggi air 15 cm, sehingga untuk mencarinya yaitu menggunakan rumus volume tabung dengan
tinggi air 15 cm. Sedangkan untuk mencari tinggi air, banyak siswa yang tidak memahami atau
menerapkan konsep volume tabung. Siswa hanya mencari tinggi air dengan menambahkan
volume air dengan volume tiga bola, padahal jika volume di tambah dengan volume maka
hasilnya juga volume bukan tinggi. Sebenarnya untuk mencari tinggi air dapat dicari dari rumus
volume tabung sekarang dengan tinggi t (belum diketahui) = volume air ditambah volume 3 bola,

atau dapat ditulis (volume tabung sekarang = volume air + volume 3 bola).

B. METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif karena menjelaskan
kemampuan matematis siswa dalam menyelesaikan soal pada pokok bahasan tabung. Menurut
sugiyono (2015: 16), metode penelitian kualitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian
yang berlandaskan pada filsafat postpostivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi objek
yang alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti sebagai instrumen kunci,
teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis data bersifat

induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna daripada
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generalisasi. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan
representasi matematis Siwa kelas X SMP Negeri 31 Halmahera Selatan dalam menyelesaikan
soal pada pokok bahasan tabung.

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas IX SMP Negeri 31 Halmahera Selatan yang
berjumlah 25 siswa, akan tetapi siswa yang hadir hanya terdapat 10 orang siswa. Kemudian
dipilih 4 siswa sebagai perwakilan subjek penelitian. Penetapan subjek penelitian ini dilakukan
dengan memberikan tes kemampuan representasi matematis. Nilai tes dijadikan sebagai acuan
kemampuan siswa. Kemampuan siswa tersebut dibedahkan menjadi kemampuan tinggi,
sedang, rendah dan sangat rendah. Subjek pada penelitian ini adalah 1 orang siswa dengan
kemampuan representasi tinggi, 1 orang siswa yang memiliki kemampuan representasi sedang,
1 orang siswa yang memiliki kemampuan representasi rendah dan 1 orang siswa dengan
kemampuan representasi sangat rendah. Kemampuan representasi matematis siswa tersebut

dapat dilihat melalui hasil tes dan wawancara.

Tabel 1
Kategori Kemampuan Representasi Matematis
Suherman (Aryanti, dkk, 2013)

No | Presentase (%) Kategori
1 =90% Sangat tinggi
2 80% - 89% Tinggi
3 65% - 79% Sedang
4 56% - 64% Rendah
5 < 55% Sangat rendah

Dengan rums:
_ skor perolehan siswa X 100%

skor maksimal

Keterangan:

P = Presentase skor perolehan siswa

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah tes, wawancara, dokumentasi dan
tringulasi seta teknik analisis data yang digunakan yaitu 1) mereduksi data, 2) menyajikan data

dan 3) penarikan kesimpulan.

C. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilaksanakan pada hari senin tanggal 18 Oktober 2021 dengan subjek
penelitian adalah siswa kelas IX SMP Negeri 31 Halmahera Selatan Tahun Ajaran 2021/2022.
Subjek dalam penelitian ini sebanyak 25 orang siswa tetapi, yang mengikuti tes sebanyak 10

orang siswa dikarenakan ada yang berhalangan hadir dalam hal ini ada yang sakit, dan ada yang
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tidak hadir tanpa keterangan. Penelitian ini dilakukan untuk mendeskripsikan kemampuan
representasi matematis siswa kelas IX SMP dalam menyelesaikan soal bangun rung sisi
lengkung (tabung). Instrumen tes yang diberikan memuat indikator kemampuan representasi
matematis siswa yaitu: membuat gambar untuk menyelesaikan masalah yang diberikan,
menyelesaikan masalah dengan membuat model ekspresi matematis, dan menjawab soal
dengan menggunakan kata-kata atau teks tertulis. Hasil pekerjaan siswa di nilai terlebih dahulu
sesuai dengan rubrik penskoran kemudian di klarifikasi berdasarkan kategori (tabel 2) sehingga
dapat dijadikan dasar untuk memilih perwakilan subjek penelitian. Setelah dilakukan penilaian
diperoleh tingkat kemampuan representasi matematis siswa kelas IX SMP Negeri 31
Halmahera Selatan dalam menyelesaikan soal bangun ruang sisi lengkung (tabung) dengan
nilai rata-rata 66,66 dalam kategori sedang.

Tes ini dilakukan pada siswa Kelas X SMP Negeri 31 Halmahera Selatan dengan jumlah
siswa sebanyak 10 orang siswa untuk mengukur kemampuan representasi matematis siswa
diperoleh pada tabel 2 sebagai berikut:

Tabel 2
Kategori Skor Kemampuan Representasi Matematis

No. | Presentase (%) | Frekuensi Preif/n)t ase Presentase (%)
0

1. 80% - 89% 1 10% Tinggi

2. 65% - 79% 7 70% Sedang

3. 56% - 64% 1 10% Rendah

4. <55% 1 10% Sangat rendah

Berdasarkan Tabel 2, kemampuan representasi matematis siswa dengan kategori tinggi
hanya 1 siswa dengan persentase 10%, kategori sedang berjumlah 7 siswa dengan persentase
70%, kategori rendah berjumlah 1 siswa dengan presentase 10%, dan sangat rendah berjumlah
1 siswa dengan presentase 10%. Sedangkan untuk kategori sangat tinggi tidak ada. Setelah
dilakukan pengkategorian kemudian dipilih 1 siswa dari setiap kategori sebagai perwakilan

subjek untuk dianalisis kemampuan representasi matematis sesuai pemilihan subjek penelitian.
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Tabel 3
Perwakilan Subjek Penelitian Berdasarkan Tingkat Kemampuan
Representasi Matematis Siswa

Mo Pes‘llllebﬁfil;n Skor Kategori

L 5-9 88,89 Tinggi

2. 8-6 66,67 Sedang

3. S-1 55.56 Rendah

4. S-2 33,33 Sangat Rendah

Berdasarkan data pada Tabel 3, untuk kategori tinggi diwakili oleh siswa S-9, kategori
sedang diwakili oleh siswa S-6, kategori rendah diwakili oleh siswa S-1 dan untuk kategori

sangat rendah diwakili oleh siswa S-2.

1. Pembahasan hasil penelitian pada siswa kategori tinggi

Siswa S-9 dengan kemampuan representasi kategori tinggi memperoleh skor tertinggi
sebesar (88,89). Siswa tersebut mencapai indikator membuat gambar untuk menyelesaikan
masalah yang diberikan, menyelesaikan masalah dengan membuat model ekspresi matematis
dan menjawab soal dengan menggunakan kata-kata atau teks tertulis. Siswa tersebut sudah
mencapai semua indikator.

Berdasarkan paparan pada analisis data di atas, bahwa siswa dengan kemampuan
representasi tinggi sudah mampu memenuhi indikator membuat gambar untuk menyelesaikan
masalah yang diberikan benar tetapi belum lengkap dari soal nomor la, dan siswa sudah
mampu menyelesaikan masalah dengan membuat model ekspresi matematis benar dan lengkap
dari soal nomor lc, dan siswa sudah mampu menjawab soal dengan menggunakan kata-kata
atau teks tertulis benar dan lengkap dari soal nomor 1b, berdasarkan kecocokan data/tringulasi
data ini valid dan dapat digunakan. Sehingga dapat di katakan bahwa siswa S-9 sudah mampu
memenuhi syarat kemampuan representasi matematis pada indikator membuat gambar untuk
menyelesaikan masalah yang diberikan, menyelesaikan masalah dengan membuat model
ekspresi matematis dan menjawab soal dengan menggunakan kata-kata atau teks tertulis. Hal
ini relevan dengan hasil penelitian Candra Bagus Wijaya (2018), bahwa kemampuan
representasi matematis siswa dengan kategori tinggi atau berada di atas KKM memiliki

kemampuan representasi visual, simbolik dan verbal yang baik.

2. Pembahasan hasil penelitian pada siswa kategori sedang
Siswa S-6 dengan kemampuan representasi kategori sedang memperoleh skor sebesar

(66,66). Siswa tersebut mencapai indikator membuat gambar untuk menyelesaikan masalah
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yang diberikan, menyelesaikan masalah dengan membuat model ekspresi matematis dan
menjawab soal dengan menggunakan kata-kata atau teks tertulis. Siswa tersebut tidak
mencapai indikator membuat gambar untuk menyelesaikan masalah yang diberikan dan
menjawab soal dengan menggunakan kata-kata atau teks tertulis.

Berdasarkan paparan pada analisis data di atas, bahwa siswa dengan kemampuan
representasi sedang sudah mampu membuat gambar untuk menyelesaikan masalah yang
diberikan benar tapi belum lengkap dari soal nomor la, siswa sudah mampu menyelesaikan
masalah dengan membuat model ekspresi matematis benar tapi belum lengkap dari soal nomor
I ¢ dan sudah mampu menjawab soal dengan menggunakan kata-kata atau teks tertulis benar tapi
belum lengkap dari soal nomor 1b., berdasarkan kecocokan data/tringulasi bahwa data ini valid
dan dapat digunakan. Sehingga dapat dikatakan bahwa siswa S-6 sudah mampu memenuhi syarat
kemampuan representasi matematis pada indikator menyelesaikan masalah dengan membuat
model ekspresi matematis. Hal ini relevan dengan hasil penelitian Agus Triono (2017), bahwa
kemampuan representasi matematis siswa dengan kategori sedang memiliki indikator symbol

lebih tinggi dari pada indikator representasi verbal dan representasi gambar.

3. Pembahasan Hasil Penelitian Pada Siswa Kategori Rendah

Siswa S-1 dengan kemampuan representasi kategori rendah memperoleh skor sebesar
(55,56). Siswa tersebut mencapai indikator membuat gambar untuk menyelesaikan masalah yang
diberikan, menyelesaikan masalah dengan membuat model ekspresi matematis dan menjawab
soal dengan menggunakan kata-kata atau teks tertulis. Siswa tersebut tidak mencapai

Berdasarkan paparan pada analisis data di atas, bahwa siswa dengan kemampuan
representasi rendah sudah mampu membuat gambar untuk menyelesaikan masalah yang
diberikan benar tapi belum lengkap dari soal nomor 1la, siswa tidak mampu menyelesaikan
masalah dengan membuat model ekspresi matematis dari soal nomor 1¢, dan siswa sudah mampu
menjawab soal dengan menggunakan kata-kata atau teks tertulis benar dan lengkap dari soal
nomor 1b, berdasarkan kecocokan data/tringulasi bahwa data ini valid dan dapat digunakan.
Sehingga dapat di katakan bahwa siswa S-1 tidak mampu memenuhi syarat kemampuan
representasi matematis pada indikator menyelesaikan masalah dengan membuat model ekspresi
matematis. Hal ini relevan dengan hasil penelitian Indri Herdiman, dkk, (2018), bahwa
kemampuan representasi matematis siswa dengan indikator representasi visual termasuk

kualifikasi cukup dan indikator pada ekspresi matematis termasuk kualifikasi sangat kurang.

108



Jurnal Pendidikan Guru Matematika ISSN: 2579-6305
Vol. 2, No. 2, Mei 2022

4. Pembahasan Hasil Penelitian Pada Siswa Kategori Sangat Rendah

Siswa merupakan perwakilan subjek pada kategori sangat rendah, dengan skor yang
diperoleh yaitu sebesar (33,33). Siswa tersebut mencapai indikator membuat gambar untuk
menyelesaikan masalah yang diberikan, menyelesaikan masalah dengan membuat model
ekspresi matematis dan menjawab soal dengan menggunakan kata-kata atau teks tertulis. Siswa
tersebut tidak mencapai tiga indikator di atas.

Berdasarkan paparan pada analisis data di atas, bahwa siswa dengan kemampuan
representasi sangat rendah tidak mampu membuat gambar untuk menyelesaikan masalah yang
diberikan dari soal nomor 1a, siswa tidak mampu menyelesaikan masalah dengan membuat
model ekspresi matematis dari soal nomor 1¢, dan siswa sudah mampu menjawab soal dengan
menggunakan kata-kata atau teks tertulis dari soal nomor 1b, berdasarkan kecocokan
data/tringulasi bahwa data ini valid dan dapat digunakn. Sehingga dapat dikatakan bahwa siswa
S-2 tidak mampu memenuhi kemampuan representasi matematis pada indikator membuat
gambar untuk menyelesaikan masalah yang diberikan dan tidak mampu menyelesaikan
masalah dengan membuat model ekspresi matematis. Hal ini relevan dengan hasil penelitian
Herdiman, dkk. (2018), bahwa kemampuan representasi matematis siswa dengan kategori

rendah pada indikator ekspresi matematis termasuk memiliki kualifikasi sangat kurang.

D. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada analisis data di atas, dapat diperoleh
kesimpulan bahwa kemampuan representasi matematis siswa kelas IX SMP Negeri 31
Halmahera Selatan dalam menyelesaikan soal bangun ruang sisi lengkung (tabung), mencapai
kategori tinggi, sedang, rendah dan sangat rendah. Secara keseluruhan kemampuan
representasi matematis siswa mencapai rata-rata 66,66% dalam kategori sedang.

Kemampuan representasi matematis siswa dengan kategori tinggi mencapai indikator
membuat gambar untuk menyelesaikan masalah, menyelesaikan masalah dengan membuat
model ekspresi matematis, dan menjawab soal dengan menggunakan kata-kata atau teks
tertulis. Kemampuan representasi matematis siswa dengan kategori sedang sudah mampu
membuat gambar untuk menyelesaikan masalah yang diberikan benar tapi belum lengkap,
menyelesaikan masalah dengan membuat model ekspresi matematis benar tapi belum lengkap
dan menjawab soal dengan menggunakan kata-kata atau teks tertulis. Kemampuan representasi
matematis siswa dengan kategori rendah hanya mampu membuat gambar untuk menyelesaikan
masalah yang diberikan, tidak mampu menyelesaikan masalah dengan membuat model

ekspresi matematis, dan sudah mampu menjawab soal dengan mengunakan kata-kata atau teks
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tertulis. Kemampuan representasi matematis siswa dengan kategori sangat rendah tidak mampu
membuat gambar untuk menyelesaikan masalah yang diberikan, tidak mampu menyelesaikan
masalah dengan membuat model ekspresi matematis dan mampu menjawab soal dengan

menggunakan kata-kata atau teks tertulis benar tapi belum lengkap.
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